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Keywords: Education approach. These materials are designed to be valid, practical, and
Local Instruction Theory, effective, with the goal of enhancing students' mathematical reasoning
Realistic Mathematics abilities. The method used is design research with the ADDIE model,
Education approach, consisting of five stages. First, we analysed learning objectives, student
mathematical reasoning characteristics, and required resources. In the design stage, we developed the
abilities, ADDIE model, LIT and learning trajectories for the topic of Relations and Functions. During
teaching materials the development stage, we developed LIT-based teaching materials using the
effectivity RME approach and conducted instrument testing to analyse the validity of the
*Corresponding author: mathematical reasoning ability test instrument. At the implementation stage,
kadekdesi@gmail.com the developed teaching materials were applied in the classroom. Finally, at the

evaluation stage, we analysed the research results. The research subjects were
students from SMP N 2 Way Seputih, with class VIII-4 as the experimental
class and class VIII-5 as the control class. The practicality of the teaching
materials was rated very practical by both validators (0.77) and students (0.82).
The average N-Gain score for the experimental class was higher (0.72)
compared to the control class (0.67), indicating that the developed teaching
materials were more effective in improving students' mathematical reasoning
abilities.

PENDAHULUAN

Salah satu indikator yang menunjukkan kualitas pendidikan di suatu negara adalah laporan
hasil dari Programme for International Student Assessment (Pratiwi,2019; Azizah,2019;
Rohim et al.,2020). Programme for International Student Assessment atau disingkat PISA,
adalah studi yang dilakukan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) untuk mengevaluasi sistem pendidikan di seluruh dunia dengan mengukur
kemampuan siswa berusia 15 tahun dalam membaca, matematika, dan sains (Hamidah et
al., 2022; Manalu et al., 2024; Pursitasari et al., 2023). Menurut laporan hasil PISA 2018
digagas oleh The Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), skor
matematika siswa di Indonesia berada di peringkat 72 dari 78 negara dengan skor rata-rata
379, jauh di bawah rata-rata yang ditetapkan OECD, yakni sebesar 489. Namun, siswa
Indonesia pada umumnya kurang terampil dalam mengembangkan konsep
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pengetahuannya sendiri serta tidak terbiasa mengerjakan soal yang memerlukan
kemampuan tingkat tinggi, sehingga siswa kurang terlatih menyelesaikan soal-soal PISA
yang memerlukan kemampuan penalaran yang baik. Hal ini, menunjukkan bahwa banyak
siswa di Indonesia yang masih memiliki kemampuan penalaran matematis yang rendah
(Putri, 2019; Aprilianti, 2019; Oktaviani, 2021). Kemampuan penalaran matematis
merupakan kemampuan pemahaman pada masalah matematis secara logis untuk
mendapatkan penyelesaian, memisahkan hal tidak penting dan memilih hal penting dalam
menyelesaikan masalah serta memberi alasan yang jelas atas penyelesaian yang diperoleh
dari masalah. Dari hasil uraian mengenai rendahnya skor PISA Indonesia tersebut,
mencerminkan terdapat permasalahan dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia,
khususnya pada mata pelajaran matematika (Purnawa, 2020; Haq, 2022; Badjeber, 2018).

Rendahnya kemampuan penalaran matematis pada peserta didik juga dialami oleh
salah satu sekolah di Lampung Tengah yaitu SMP Negeri 2 Way Seputih. Penyataan ini
didukung oleh studi pendahuluan yang telah dilakukan melalui pengamatan kelas dan
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut diperoleh informasi
bahwa siswa cukup kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan
penalaran. Selanjutnya, siswa diberikan soal pada materi persamaan linier satu variabel
untuk menguji kemampuan penalaran siswa dengan indikator: 1) Menyajikan pernyataan
matematik secara lisan, tertulis, gambar dan diagram; 2) Mengajukan dugaan; 3) Melakukan
manipulasi matematika; 4) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap beberapa solusi.

Berdasarkan hasil jawaban dari 30 siswa, diperoleh jawaban siswa yaitu sebanyak 10%
siswa menjawab dengan benar, 46,7% siswa memperoleh hasil benar tetapi salah dalam
langkah pengerjaan, 23,3% siswa menjawab salah, dan 20% siswa tidak menjawab sama
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Gambar 1. Contoh Jawaban siswa yang salah

Pada Gambar 1. contoh jawaban (a) siswa belum mampu menyusun bukti yang telah
ditemukan sehingga tidak dapat mengubah kalimat menjadi pernyataan matematika.
Sedangkan contoh soal (b) siswa sudah menunjukan informasi soal dengan benar yaitu
dapat menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. Tetapi belum
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dapat melakukan manipulasi matematika dengan mengubahnya menjadi pernyataan
matematika.

Oleh karena itu, agar kemampuan penalaran dapat dikembangkan dengan
memaksimalkan pembelajaran, maka guru perlu merancang proses pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik dan kemampuan awal siswa, yaitu proses pembelajaran yang
dapat memberikan siswa kesempatan untuk menemukan sendiri informasi atau gagasan
serta mengembangkan konsep pengetahuannya sendiri dengan berinteraksi (Destiana,
2020; Pramesti, 2020; Handayani dan Mandasari, 2018). Penggunakan sumber belajar yang
tepat diduga menjadi salah satu cara yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah bahan ajar
(Riwayati dan Destania, 2019; Wau et al, 2022; Mufidati dan Mukhlis, 2021). Melalui
penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran diharapkan siswa mampu memahami masalah
matematis secara logis, menyusun informasi yang diperoleh, serta menyelesaikan masalah
matematis yang memerlukan keterampilan penalaran. Pengembangan bahan ajar harus
memperhatikan banyak hal diantaranya kemampuan awal siswa, penggunaan model
pembelajaran, interaksi yang terjadi serta hubungan anatar konsep yang dipelajari dengan
ilmu lainnya.

Bahan ajar yang dikembangkan hendaknya memuat aktivitas-aktivitas pembelajaran
yang mampu membangun pengetahuan siswa. Aktivitas pembelajaran dapat dirancang
dalam sebuah alur pembelajaran (learning trajectory). Aktivitas pembelajaran dalam learning
trajectory harus disusun secara matang agar terciptanya pembelajaran yang efektif dan
efesien. Bahan ajar dengan learning trajectory dikembangkan menggunakan teori belajar
yaitu Local Instruction Theory yang pertama kali diusulkan oleh Gravemeijer (1998). Local
Instruction Theory (LIT) merupakan gabungan teori mengenai rangkaian aktivitas dalam
pembelajaran maupun media atau bahan yang dapat digunakan pada pembelajaran
matematika pada suatu topik tertentu (Nurhami, 2023; Aladawiah, 2022; Nurafifah et al.,
2021). Menurut Gravemeijer (1998, 2004) dan Lasen (2013), suatu LIT menggambarkan
bagaimana sebuah topik tertentu, dirasakan lebih mudah dan efisien untuk diajarkan
kepada siswa, dikarenakan lebih sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, serta sesuai
dengan prinsip-prinsip desain kurikulum tertentu.

Lebih jauh, LIT dikembangkan berdasarkan pada karakteristik Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik (Gravemeijer, 2004; Supriatna et al., 2017; Hadi
danZaidah, 2021). Selaras dengan pendapat Gravemeijer (2004) mengilustrasikan
Pendidikan Matematika Realistik atau disingkat PMR dapat digunakan untuk
mengembangakan LIT dalam bentuk instruksi-instruksi terurut pada topik matematika
penjumlahan dan pengurangan bilangan. Soedjadi (2004) mengemukakan bahwa
Pendidikan Matematika Realisitik (PMR) dikembangkan dari pandangan Freudanthal yang
berpendapat bahwa matematika merupakan kegiatan manusia yang lebih menekankan
aktivitas siswa untuk mencari, menemukan, dan membangun sendiri pengetahuan yang
diperlukan, sehingga pembelajaran menjadi terpusat pada siswa. Aktivitas siswa ini
diharapkan dapat memicu kemampuan penalaran matematis siswa. Moerland (2003)
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mengemukakan bahwa proses matematisasi divisualisasikan dalam pembelajaran PMR ini
seperti proses terbentuknya gunung es (iceberg).

Beberapa penelitian terkait pengembangan bahan ajar telah banyak dihasilkan,
diantaranya sebagai berikut. Daliah (2019) pada penelitiannya menghasilkan bahan ajar LIT
Materi Lingkaran dalam Pembelajaran Berbasis Masalah untuk mengukur efektivitas bahan
ajar. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada materi serta pembelajaran yang
digunakan dalam pengembangan bahan ajar Selanjutnya penelitian oleh Mangelep dkk
(2023) menghasilkan LIT materi Aritmatika Sosial Menggunakan Konteks Permainan
Monopoli. Pada penelitian ini, perbedaannya terletak kemampuan yang diukur adalah
kemampuan literasi matematis dan materi yang dipilih adalah aritmatika sosial. Penelitian
selanjutnya yang dilakukan Fauzan (2020) menghasilkan LIT Pada Topik Pembagian
dengan pendekatan PMR. Desain penelitian yang digunakan terdiri dari tiga fase, berbeda
dengan penelitian kami yang menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima fase.
Selain itu, penelitian Fauzan (2020) mengukur kemampuan pemecahan masalah, sedangkan
penelitian kami mengukur kemampuan penalaran.

Sumber belajar yang kurang mendukung kemampuan peserta didik mendorong kami
mengembangakan sumber belajar baru berupa bahan ajar yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kemampuan awal peserta didik. Untuk itu, tujuan pada penelitian ini
yaitu mengukur efektivitas bahan ajar berbasis Local Instruction Theory dengan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik pada materi Relasi dan Fungsi. Materi pembelajaran
dirancang menjadi bahan ajar berbentuk berupa uraian materi dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang memenuhi kriteria validitas, praktis dan efektif dengan harapan untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Bahan ajar ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi siswa dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang dapat dipelajari.
Selain itu bagi guru bidang studi matematika, bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan
PMR ini dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran materi Relasi dan Fungsi pada kelas
VIIIL. Hasil pengembangan ini juga dapat menjadi referensi untuk peneliti lain yang akan
mengembangkan bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan PMR.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode design research sebagai metode penelitian, metode ini
diharapkan mampu mencapai tujuan pada penelitian ini. Pertimbangan penggunaan
metode ini juga dikarenakan belum adanya teori mengenai learning trajectory (lintasan
belajar berupa Local Instruction Theory pada materi Relasi dan Fungsi

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 2 Way Seputih yang dilaksanakan pada
Semester Genap tahun ajaran 2022/2023. Subjek pada penelitian ini adalah dua kelas pada
kelas VIII, yaitu kelas eksperimen (kelas yang menggunakan bahan ajar yang telah
dikembangkan) dan kelas kontrol (kelas yang memperoleh pembelajaran biasa)

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Sezer et al (2013) mengemukakan bahwa
model ADDIE adalah pendekatan yang menekankan suatu analisa mengenai bagaimana
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setiap tahapan yang dimiliki saling terhubung satu dengan yang lainnya dan
berkomunikasi sesuai dengan tahapan yang ada. Tahapan model ADDIE diilustrasikan
pada Gambear 2.

< Tujuan pembelajaran
< Karakteristik siswa
< Sumber yang diperiukan

< Kepraktisan bahan ajar
< Keefektifan bahan ajar

< Pelaksanaan (( Implemen = _ R Sasaranbe!a]ar
Pembelajaran \ 2 | yang sesual

< Mengumpulkan | 4 tation ’ B 4 Blueprint bahan
hasil k / \ y ajar
pengamatan R

< Menyusun bahan ajar
< Validasi dan Revisi
< Pengujian Instrumen

Gambar 2. Tahapan Model ADDIE

Lima tahapan pada model ADDIE yaitu: (1) Analysis, pada tahap analisis ini, penulis
melakukan analisis tujuan pembelajaran, analisis karakteristik (perilaku selama
pembelajaran) siswa, dan analisis sumber belajar yang diperlukan; (2) Design, pada tahap
design ini penulis melakukan perancangan Local Instruction Theory materi Relasi dan Fungsi
serta mengembangkan instrument tes kemampuan penalaran; (3) Develov, pada tahap ini
dilakukan pengembangan dan penyusunan bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan
PMR serta melakukan pengujian instrumen untuk menganalisis validitas instrument tes
kemampuan penalaran matematis. Pada tahap ini juga dilakukan uji coba pada kelompok
kecil serta guru matematika di SMP untuk mengukur aspek praktis bahan ajar yang telah
dikembangkan; (4) Implementation, pada tahap ini dilakukan pelaksanaan bahan ajar
berbasis LIT dengan pendekatan PMR pada kelas eksperimen serta pengumpulan hasil
instrument tes; (5) Evaluation, pada tahap ini dilakukan uji kepraktisan bahan ajar dan
keefektifan bahan ajar.

Bahan ajar dikatakan praktis jika media yang dikembangkan dapat digunakan
dengan baik pada keadaan yang telah di desain. Sementara itu keefektifan bahan ajar dapat
diukur menggunakan hasil tes kemampuan awal dan hasil tes kemampuan. Tahap evaluasi
memiliki tujuan untuk melihat peningkatan kemampuan penalaran matematis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil analisis nilai kemampuan awal dan hasil
belajar siswa. Lebih lanjut, kepraktisan bahan ajar diukur dari hasil lembar angket praktis
yang dinilai oleh guru Matematika dan respon siswa. Instrument kepraktisan bahan ajar
berbasis LIT dengan pendekatan PMR disusun dalam empat skala, yaitu:

1) Skor 1 adalah tidak praktis
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2) Skor 2 adalah kurang praktis

3) Skor 3 adalah praktis

4) Skor 4 adalah sangat praktis
Untuk menghitung persentase respon guru dan peserta didik terhadap bahan ajar yang
dikembangkan digunakan rumus:

P =255 % 100%

i=14i

dengan
P : Persentasi yang dicari
X : Jumlah nilai jawaban responden
X : Jumlah nilai ideal atau jawaban tertinggi

Data yang diperoleh kemudian dinterpretasikan sesuai kriteria pada Tabel 1.
Tabel 1. Interpretasi Kriteria Penilaian Kepraktisan

Persentase (%0) Kriteria
85 -100 Sangat Praktis
70-84 Praktis
55 - 69 Cukup Praktis
50-54 Kurang Praktis
0-40 Tidak Praktis

Berdasarkan tabel di atas, penilaian oleh praktisi (guru matematika) diperoleh persentase
nilai 77,70 % dengan kategori penilaian “Praktis” dan hasil analisis angket peserta didik
diperoleh persentase penilaian 82,53% dengan kriteria “Praktis”.

Pada penelitin ini data yang diperoleh berupa hasil kemampuan awal (pretest), hasil
kemampuan akhir (posttest) serta data N-Gain. Perolehan data N-Gain dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol kemudian digunakan untuk mengukur keefektifan peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan PMR. Besarnya peningkatan kemampuan
penalaran siswa dihitung dari hasil kemampuan awal dan hasil kemampuan akhir dengan

rumus gain ternormalisasi (N-Gain) yang dikembangkan oleh Melzer, 2002), yaitu:
postest score — pretest score

g maximum possible score — pretest score

Setelah data N-Gain pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh,
selanjutnya data N-gain digunakan untuk melakukan analisis uji statistik. untuk mengukur
efektivitas bahan ajar.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan data yang telah dikumpulkan berdistribusi
normal atau berasal dari populasi normal. Nilai signifikansi > 0,05 maka disimpulkan
bahwa data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal.
b. Uji Mann-Whitney
Uji Mann-Whitney dilakukan untuk memeriksa ada atau tidaknya perbedaan dari dua
sampel yang independen. Uji Mann-Whitney adalah uji non-parametrik yang
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digunakan ketika data tidak berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka
terdapat perbedaan kemampuan penalaran siswa antara kelas yang menggunakan
bahan ajar yang telah dikembangkan dengan kelas yang tidak menggunakan bahan
ajar.
c. Uji N-Gain

Hasil uji n-gain dilakukan untuk menentukan perbandingan peningkatan kemampuan
penelaran matematis antara kelas yang menggunakan bahan ajar berbasis LIT dengan
pendekatan PMR dan kelas yang tidak menggunakan bahan ajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analyze

Bahan ajar yang diberikan kepada siswa berupa buku LKS yang dapat dibeli oleh siswa di
koperasi sekolah yang materi serta soal yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan
awal dan karakteristik siswa. Hal ini menyebabkan siswa tidak mampu membangun sendiri
konsep yang akan dipelajari. Sehingga ketika siswa diberikan permasalahan yang memiliki
kaitan dengan dengan masalah sehari-hari maka siswa akan mengalamai kesulitan dalam
memahami permasalahan tersebut sehingga tidak dapat menemukan solusi akan
permalahan tersebut. Berdasarkan pada analisis pendahuluan yang dilakukan peneliti di
SMP Neger 2 Way Seputih, dari 4 indikator kemampuan penalaran yang diujikan, sebagian
besar siswa hanya memenuhi 1 atau 2 dari indikator kemampuan penalaran. Oleh karena
itu, dalam hal ini guru berperan dalam merancang bahan ajar yang memiliki aktivitas-
aktivitas yang menuntut kemampuan penalaran matematis siswa.

Design

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, peneliti merancang Local Instruction Theory
Relasi dan Fungsi yang selanjutnya menjadi acuan dalam mengembangkan bahan ajar
Relasi dan Fungsi dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Bahan ajar yang
dikembangkan berupa uraian materi dan LKPD materi Relasi dan fungsi.
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- Cara
Fungsi
| Diagram Panah
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F Berurutan
Relasi | Diagram Kartesius |
I
Nama Ibu 1| Tempat Lahir Nilai Ulangan Nama Siswa
I
Himpunan 2 Bilangan
|
Himpunan

Gambar 3. LIT Relasi dan Fungsi

Peneliti merancang empat instrumen kemampuan penalaran dengan indikator kemampuan
penalaran yaitu: 1) Menyajikan pernyataan matematik secara lisan, tertulis, gambar dan
diagram; 2) Mengajukan dugaan; 3) Melakukan manipulasi matematika; 4) Menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa solusi.

Pengembangan instrument dijelaskan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran

. Indikator
Materi . . . Level
Indikator Pencapaian Kompetensi Kemampuan ...
Pokok Kognitir
Penalaran
Menyatakan masalah sehari- hari
yang berkaitan dengan relasi
menggunakan diagram panah, 1,24 C3
himpunan pasangan berurut dan
Relasi dan diagram kartesius. '
) Membedakan antara fungsi dan
Fungsi . 1,24 C5
bukan fungsi
M Hean £ . P ]
er%yap ' an fungsi menjadi tabe 1234 ca
grafik, diagram, dan persamaan.
M kan hasil f i dari nilai
ener‘ltu an hasil fungsi dari nilai 1234 Ca
Fungsi
Develop

Learning Trajectory yang dirancang memperhatikan kemampuan awal siswa serta
karakteristik siswa. Learning Trajectory dirancang dengan memperhatikan LIT Relasi dan
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Fungsi yang telah dibuat. Perancangan Learning Trajectory dimulai dari kemampuan siswa

pada materi prasyarat yaitu Himpunan. Kemudian dua himpunan atau lebih yang memiliki

suatu hubungan disebut sebagai relasi. Relasi sendiri terdiri dari 2 yaitu relasi yang disebut

sebagai fungsi dan bukan fungsi.

Siswa dapat menentukan banyaknya
himpunan yang ada

Siswa dapat menentukan hubungan
antar himpunan yang ada

Siswa dapat menyatakan relasi

dengan banyak cara

Siswa dapat membedakan relasi yang
merupakan fungsi dan relasi yang
bukan fungsi

yang dicari dari permasalahan yang

Siswa dapat menentukan nilai fungsi
diberikan

Gambear 4. Learning Trajectory Relasi dan Fungsi

Bahan ajar yang dirancang berupa Uraian Materi dan LKPD Relasi dan Fungsi berbasis LIT

dengan pendekatan PMR.

BAHAN AJAR
Relasi dan Fungsi

UNTUK SMP KELAS VI

NI KADEK DESI LIA S., S.Pd
Dr. NURHANURAWATI, M.Pd
Dr. SRI HASTUTI NOER, M.Pd

Gambar 5. Cover Uraian Materi

Lembar Kerja Peserta Didik
Relasi dan Fungsi

UNTUK SMP KELAS VII |

NI KADEK DESI LIAS., $.Pd
Dr. NURHANURAWATI, M.Pd
Dr. SRI HASTUTI NOER, M.Pd

Gambar 7. Cover LKPD

A. RELASI
ot
() ot e remen

Pada pembel, ya, siswa telah diperkenalkan pada hi dan diagram
venn. Sekarang coba ingat-ingat apa vang dimaksud dengan hi

Perhatikan peristiwa berikut ini untuk membantumu mengenal relasi

Untuk merayakan hari kemerdekaan pada tanggal 17 agustus, Amanda, Rena,
Sani, Mutia, dan Wirda mewakili sekolah dalam parade kemerdekaan. Mereka
berencana menggunakan pakaian adat daerah pada parade tersebut. Kostum
yang digunakan untuk setiap orang adalah:

»  Amanda dan Wirda menggunakan pakaian adat Bali

* Rena menggunakan pakaian adat Lampung

«  Sani menggunakan pakaian adat Jakarta

*  Mutia menggunakan pakaian adat Maluku

Coba kalian jelasakan bentuk hubungan apa vang dapat kalian buat

Gambar 6. Isi materi

[Altivitas 1 :
! 1. Perhatikan gambar berikut. |
f =

Sumber: Bapenda Jabar
| Peta Sebaran ASN Provinsi Jawa Barat
. Jika hi A = {(nama atau kota} |
| B = {warna zona jumlah sebaran ASN} 3
. a. Lengkapi diagram panah berikut. |

Gambar 8. Latihan Soal
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Bahan ajar Relasi dan Fungsi ini kemudian divalidasi oleh dosen ahli dan guru matematika.
Saran dan masukan yang diperoleh berupa perbaikan perbaikan kepenulisan pada contoh
soal.

Implementation

Setelah tahap pengembangan bahan ajar dilakukan yaitu berupa bahan ajar Relasi dan
Fungsi dengan mempertimbangkan learning trajectory untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa, selanjutnya peneliti melakukan tahap uji coba di SMP Negeri 2
Way Seputih pada kelas VIII-4 (kelas yang menggunakan bahan ajar berbasis LIT dengan
pendekatan PMR dalam pembelajaran) sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-5 (kelas
yang menerima pembelajaran biasa) sebagai kelas control. Pembelajaran menggunakan
bahan ajar berupa bahan ajar Relasi dan fungsi berlangsung selama 5 x 40 menit.
Pembelajaran dimulai dengan mengingatkan kembali siswa pada materi himpunan yang
telah dipelajari di kelas VII. Kemudian, guru memberikan motivasi siswa dengan
menyampaikan manfaat dan pentingnya materi yang akan dipelajari serta keterkaitannya
pada materi yang akan diajarkan selanjutnya. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok
(masing-masing kelompok memiliki 5 anggota). Kemudian guru membagikan bahan ajar
berupa uraian materi dan LKPD Relasi dan Fungsi kepada siswa. Guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan petunjuk kepada siswa apabila terdapat hal-hal yang
kurang dipaham. Setiap kelompok mengerjakan latihan soal yang terdapat pada uraian
materi dan LKPD materi relasi dan fungsi. Guru meminta perwakilan siswa
mempresentasikan jawabannya di depan kelas, guru memberikan kesempatan kepada
siswa lain untuk memberikan tanggapan atau tambahan informasi.

Evaluation

Hasil kepraktisan bahan ajar digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar yang telah
dikembangkan praktis jika memenuhi kriteria kepraktisan. Berdasarkan tabel 3 berikut.
Dapat disumpulkan bahwa hasil analisis penilaian oleh praktisi (dua guru matematika)
diperoleh persentase nilai 77,70 % dengan kategori penilaian “Praktis”.

Tabel 3. Hasil Kepraktisan Bahan Ajar Berbasis LIT dengan Pendekatan PMR oleh Praktisi

Validat
No Pernyataan yandaor
1 2
Buku Teks Pelajaran sebagai sumber belajar utama yang dapat 3 3
1 . .
diperkaya dengan sumber-sumber yang lebih aktual
2  KldanKD 4 3
3  Tugas dan pengalaman belajar sesuai dengan kompetensi yang dicapai 3 3
4  Alat evaluasi diri 3 3
5  Berbasis KD 4 3
6  Kelanjutan atau pengembangan terhadap penguasaan peserta didik 3 4
. Mengukur ketuntasan serta pencapaian kompetensi setiap mata 4 2

pelajaran

DOI: 10.26740/ mathedunesa.v13n2.p335-349 344



Volume 13 No. 2 Tahun 2024, hal 335-349

Bentuk kegiatan pembelajarannya berpuasat pada peserta didik 3 3

8 (student active)

9 Memanfaatkan teknologi pembelajaran sesuai dengan konsep dan 3 4
prinsip TPACK

10 Kegiatan pembelajaran mendidik dan dialogis yang bermuara pada 2 3
berkembangnya kecakapan hidup abad 21

11 Tumbuhnya HOTS, yang tidak dapat dilepaskan dari LOTS 3 3

1 Bersifat terapan pada tingkat berpikir analisis (C4), evaluasi (C5), dan 3 4
kreasi (C6)

13 Mengembangkan peserta didik mengaktualisasikan potensi yang 3 3
dimilikinya sebagai pembelajar yang aktif dan cepat

14 Suasana dan proses kegiatan pembelajaran merupakan kondisi yang 2 3
menentukan keberhasilan LKPD

15 Penampilan LKPD menarik 3 3

Total 46 47

Rata-rata 46,5

Berdasarkan tabel 4 di bawah, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis angket yang
diberikan kepada enam peserta didik diperoleh persentase penilaian 82,53 % dengan kriteria

“Sangat Praktis”.
Tabel 4. Hasil Kepraktisan Bahan Ajar Berbasis LIT dengan Pendekatan PMR oleh Siswa
No Pernyataan Validator
1 2 3 4 5 6
1 Sampul LKPD ini sangat menarik 3 4 3 3 3 2
2 Susunan LKPD memudahkan dalam belajar matematika 3 3 4 4 3 3
3 Isi materi dalam LKPD membantu dalam memahami materi 4 3 3 4 3 3
matematika
4 Perpaduan warna dalam LKPD ini sangat menarik 3 3 4 4 3
5  Penggunaan huruf dalam LKPD ini sangat jelas 3 4 3 4 3 3
6 Penggunaan gambar dalam LKPD sesuai dengan materi atau 4 3 3 3 2 2
soal yang disajikan
7  Materi yang disampaikan sesuai dengan peristiwa yang terjadi 3 3 4 3 3 4
8 Soal yang disajikan sesuai dengan materi yang disajikan 3 3 3 3 3 2
9 Kesesuaian konsep yang digunakan dalam LKPD 3 3 4 3 4 3
10 Penggunaan huruf dalam LKPD ini jelas dan mudah dibaca 3 4 3 3 3 3
11 Penyusunan LKPD sudah sesuai dengan urutan 4 3 4 4 3 4
12 Urutan dalam kegiatan LKPD tidak membingungkan 3 3 3 3 4 3
13 Kalimat yang digunakan dalam LKPD mudah untuk 4 3 4 3 3 3
memahami materi pelajaran
14  Soal yang diberikan sesuai dengan teori yang dipelajari 4 4 4 3 4 3
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Penggunaan LKPD memudahkan dalam memahami materi 3 4 3 4 3 4

15 .

matematika
Total 50 50 52 50 48 45
Rata-rata 49

Evaluasi hasil N-Gain kelas eksperimen dan kelas control
Sebelum memulai pembelajaran, kelas eksperimen dan kelas kontrol diminta mengerjakan
instrument tes kemampuan penalaran materi Relasi dan Fungsi. Hasil penilaian ini akan
menjadi nilai awal (pretest). Diakhir pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol
diminta mengerjakan kembali instrument tes kemampuan penalaran materi Relasi dan
Fungsi. Hasil ini akan menjadi nilai akhir (posttest).
Perhatikan Tabel 5 dibawah.

Tabel 5. Hasil Uji-Mann Whitney Kemampuan Penalaran

Independent Sample Test

Mann Whitney Test
Mann Whitney Wilcoxon W Z Sig.(2-
Posttest 360,00 830,00 -1,257 0,209
Kemampuan
Penalaran

Berdasarkan Tabel 5. hasil perhitungan uji mann whitney pada taraf signifikan 0,05 diperoleh
nilai Sig. = 0,209. Artinya nilai Sig.= 0,209 > a = 0,05, sehingga pada rata-rata skor n-gain ada
perbedaan yang signifikan antara kemampuan penalaran peserta didik yang mengikuti
pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan PMR (kelas
eksperimen) dan kemampuan penalaran peserta didik yang mengikuti pembelajaran tidak
menggunakan bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan PMR (kelas kontrol).

Tabel 5. Peningkatan Kemampuan Penalaran

Kelompok Rerata N-Gain Kriteria
Eksperimen 0,72 Tinggi
Kontrol 0,67 Sedang

Berdasarkan Tabel 5. di atas dapat diketahui bahwa nilai rerata n-gain kelas eksperimen
sebesar 0,72 dengan kriteria tinggi sedangkan nilai rerata n-gain kelas kontrol sebesar 0,67
dengan kriteria sedang. Perbedaan ini menunjukan peningkatan kemampuan penalaran
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan PMR yang
dikembangkan terbukti lebih efektif digunakan dalam meningkatakan kemampuan
penalaran peserta didik.
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PENUTUP
Pengembangan bahan ajar berupa uraian materi dan LKPD Relasi dan Fungsi berbasis Local
Instruction Theory dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada penelitian ini
menggunakan model ADDIE sebagai model pengembangan. Model ADDIE memiliki lima
tahapan yaitu: 1) Analysis, pada tahap analisis perlu dilakukan analisis tujuan pembelajaran,
analisis karakteristik siswa, dan analisis sumber yang diperlukan. Berdasarkan hasil analisis
dapat disimpulkan bahwa perlu adanya bahan ajar berbasis Local Instruction Theory dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik; (2) Design, pada tahap design melakukan
perancangan Local Instruction Theory materi Relasi dan Fungsi sebagai acuan dalam
pengembangan bahan ajar serta merancang instrument tes kemampuan penelaran
matematis; (3) Develov, pada tahap pengembangan melakukan penyusunan bahan ajar
berupa uraian materi dan LKPD dilakukan dengan acuan Local Instruction Theory materi
Relasi dan Fungsi yang telah dibuat serta melakukan pengujian instrumen untuk
menganalisis validitas instrument tes kemampuan penalaran. Pada tahap ini juga dilakukan
uji coba pada enam siswa kelas VII serta guru matematika di SMP untuk mengukur aspek
praktis bahan ajar yang telah dikembangkan; (4) Implementation, pada tahap ini dilakukan
pelaksanaan bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan PMR pada kelas eksperimen serta
pengumpulan hasil instrument tes kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik;
(5) Evaluation, pada tahap ini dilakukan evaluasi bahan ajar yang telah dikembangkan dan
diimplementasikan dalam pembelajaran berdasarkan kriteri praktis dan efektif.
Pengembangan bahan ajar berbasis Local Instruction Theory dengan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik materi Relasi dan Fungsi menghasilkan bahan ajar yang
pratis dan efektif. Bahan ajar memenuhi kriteria kepraktisan yang ditentukan dan efektif
berdasarkan hasil rerata n-gain yang menyatakan peningkatan hasil belajar siswa. Kriteria
yang pertama diperoleh dari angket respon praktisi yaitu dua guru matematika yang
menyatakan bahwa bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan PMR praktis dengan
presentase sebesar 77,70% serta hasil dari angket respon peserta didik menyatakan bahwa
bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan PMR praktis dengan persentase sebesar 81,67 %.
Kriteria yang kedua yaitu terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran siswa
yang memperoleh pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan
PMR dan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Peningkatana tersebut terlihat dari
rerata n-gain kelas eksperimen sebesar 0,72 lebih besar dari rerata n-gain kelas control
sebesar 0,67 sehingga pembelajaran dengan bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan
PMR lebih efektif meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa menggunakan bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan
PMR. Oleh karena itu bahan ajar berbasis LIT dengan pendekatan PMR dinyatakan efektif.
Dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis LIT dengan
pendekatan PMR pada materi Relasi dan Fungsi telah memenuhi kriteria kepraktisan dan
keefektifan bahan ajar. Sehingga Bahan ajar ini dapat digunakan sebagai sumber
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penaran matematis siswa kelas VIII
SMP/MTs. Hal yang perlu diperbaiki oleh peneliti selanjutnya adalah menguji kevalidan
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bahan ajar pada tahap development. Hal ini berguna untuk memenubhi kriteria bahan ajar
yang layak.
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